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 Abstrak:  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di lapangan, 

kebanyakan guru sudah efektif dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

sangat terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga potensi peserta didik 

sangat tergali secara optimal. Adanya komunikasi dan pendekatan guru 

dengan peserta didiknya. Guru juga sudah baik dalam  mengevaluasi 

pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian 

adalah guru kelas dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan tiga instrumen yaitu lembar observasi, lembar wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teori Milles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan yakni reduksi data, 

display data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Hasil penelitian yang diperoleh 

peneliti yaitu kompetensi pedagogik dalam kategori cukup baik yakni 

kompetensi menguasai karakteristik peserta didik dan kompetensi 

pengembangan kurikulum. Kompetensi pedagogik dalam kategori  baik 

yakni kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik, kompetensi kegiatan pembelajaran yang 

mendidik, kompetensi pengembangan potensi peserta didik, kompetensi 

komunikasi dengan peserta didik serta kompetensi penilaian dan evaluasi. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru Matematika di 

SD IT Cendekia Pematangsiantar sudah cukup baik. 
 

Kata kunci: Komptensi Pedagogik Guru, Pembelajaran Matematika 

 

 

Pendahuluan 

Setiap manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan untuk mencapai cita-cita kehidupan yang 

diharapkan, hal itu dapat diwujudkan melalui pendidikan. pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Guru yang profesional bukan hanya memiliki kemampuan menguasai materi yang baik, tetapi seorang 

guru harus memiliki pengetahuan cara mengajar yang tepat sehingga pembelajaran dapat menjadikan 

peserta didik aktif dapat menyesuaikan diri dengan informasi baru dengan berfikir, bertanya, menggali, 

mencipta dan mengembangkan cara-cara tertentu dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupannya. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik.kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis. secara substansif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 
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terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. berdasarkan 

observasi yang dilakukan tanggal 08 Mei 2023 di SD IT cendekia, dalam pembelajaran matematika 

terjadi beberapa permasalahan terkait dengan kompetensi pedagogik guru, diantaranya adalah dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika, guru sudah sepenuhnya berpedoman pada rpp. selain itu, dalam 

proses pembelajaran matematika guru sudah memanfaatkan media dan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan dan guru juga masih menggunakan panduan buku ajar, dan buku latihan 

soal. 

Studi Literatur 

Susilo (2011 : 115) menjelaskan bahwa kompetensi pedagogic adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik, meliputi menyiapkan perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 

dan evaluasi pembelajaran. 

Ramayulis menjelaskan bahwa  kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang peserta 

didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Kompetensi pedagogik 

seorang guru ditandai dengan adanya kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta sikap dan tindakan yang dapat dijadikan teladan. 

Suprihatiningrum menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang berkaitan dengan 

pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Kompetensi ini mencakup 

kemampuan pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan anak untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Abd Mukhid dan Mosleh Habibullah menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan 

peserta didik, yang meliputi pemahaman wawasan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 

kurikulum, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk dapat mengaktualisasikan berbagai macam potensi yang dimilikinya 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sampel pada penelitian ini 

adalah para guru dan siswa SD IT Cendekia Pematangsiantar. Instumen pada penelitian ini adalah angket 

yang mengukur kompetensi pedagogik guru, alat tulis dan alat rekam. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa hampir 

semua guru memiliki kompetensi pedagogik yang cukup baik.   

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul analisis penelitian kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran matematika di SD IT Cendekia Pematangsiantar seperti yang sudah dideskripsikan pada 

bagian sebelumnya, yaitu kemampuan kompetensi pedagogik guru tersebut sudah cukup baik.  

Dalam proses pembelajaran matematika, semua guru mampu memahami karakteristik peserta didik yang 

berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,spiritual, dan latar belakang sosial-

budaya, mengidentifikasi potensi peserta didik dalam Mata pelajaran matematika, mengidentifikasi bekal-

ajar awal peserta didik dalam mata pelajaran , dan mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran matematika. Mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Semua guru di sekolah tersebut mampu menganalisis hasil kerja siswa untuk Mengetahui 

kemajuan proses dan hasil belajar matematika. Selain itu semua guru  mampu Merancang dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan pola belajar siswa.  Berkaitan dengan kompetensi 
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pedagogik guru dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip. Pembelajaran yang mendidik sudah 

baik terutama dalam memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

terkait dengan mata pelajaran matematika. 

Pembahasan 

Para guru matematika di sekolah ini mampu memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, 

Mampu menentukan tujuan pembelajaran dalam matematika, mampu menentukan pengalaman belajar 

Yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam matematika, mampu memilih materi 

Pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran Matematika, 

mampu mengembangkan indikator dan instrumen penilaian, dan semua guru dii sekolah tersebut mampu 

menyusun materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan Yang dipilih dan karakteristik 

peserta didik. Dalam hal ini secara umum, guru di sekolah Dasar IT cendekia mampu mengembangkan 

indikator dari kompetensi dasar yang ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Semua guru 

mampu menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran matematika, semua guru mampu memahami Karakteristik peserta didik yang 

berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, Spiritual, dan latar belakang sosial-

budaya, mengidentifikasi potensi peserta didik dalam Mata pelajaran matematika, mengidentifikasi bekal-

ajar awal peserta didik dalam mata pelajaran , dan mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran matematika. Mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Semua guru di sekolah tersebut mampu menganalisis hasil kerja siswa untuk Mengetahui 

kemajuan proses dan hasil belajar matematika. Selain itu semua guru  mampu Merancang dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan pola belajar siswa.  Berkaitan dengan kompetensi 

pedagogik guru dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip Pembelajaran yang mendidik sudah 

baik terutama dalam memahami berbagai teori belajar dan prinsip-Prinsip pembelajaran yang mendidik 

terkait dengan matapelajaran matematika. 

Hasil Observasi Guru Matematika 

Kompetensi  Indikator  SB B  C K S

K 

1. Menguasi karakteristik 

peserta didik  

a. Mengatur posisi tempat  duduk             

peserta didik sesuai dengan 

pembelajaran.  

 

b. Memberikan kesempatan 

belajar yang sama kepada seluruh 

peserta didik. 

 

c. Mensupervisi semua peserta 

didik dengan berkeliling. 

 

d. Memahami penyimpangan 

perilaku peserta didik. 

 

e. Mengecek secara rutin dengan 

bertanya kepada peserta didik 

tentang pemahaman materi yang 

di jelaskan.  

   

 

   

2. Menguasai teori belajar a. Melakukan aktivitas      
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dan prinsip prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik  

pembelajaran secara bervariasi.  

 

b. Memberi kesempatan peserta 

didik untuk menguasai materi 

pembelajaran sesuai usia dan 

kemampuannya belajar  

 

c. Menggunakan berbagai 

pendekatan, strategi, metode dan 

teknik pembelajaran untuk 

memotivasi peserta didik.  

 

d. Memastikan tingkat 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran.  

 

e. Menggunakan buku lebih dari 

satu sebagai sember belajar.  

 

f. Menghubungkan hal hal baru 

dengan pengetahuan awal peserta 

didik.  

 

g. Melakukan kegiatan yang dapat 

membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

h. Menanggapi respon peserta 

didik terhadap materi yang sedang 

diajarkan. 

3.Pengembangan 

kurikulum  

a. Menyusun silabus sesuai 

dengan kurikulum yang di 

gunakan  

 

b. Merancang rencana 

pembelajaran sesuai dengan 

silabus.  

 

c. Mengikuti urutan materi 

pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran.  

 

d. Menghubungkan materi yang di 

ajarkan dengan lingkungan dan 

kehidupan sehari hari peserta 

didik. 
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4.Kegiatan pembelajaran 

yang mendidik  

a. Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah disusun secara 

lengkap. 

 

b. Menciptakan sikap yang 

mendidik. 

 

c. Menciptakan kesiapan belajar 

peserta didik.  

 

d. Menyesuaikan kemampuan 

peserta didik untuk berkonsentrasi 

pembelajaran seduai dengan 

tingkat perkembangan,  

 

e. Mengelola kelas dengan efektif 

tanpa mendominasi atau sibuk 

dengan kegiatannya sendiri.  

 

f. Menyesuaikan aktitivitas 

pembelajaran yang di rancang 

dengan kondisi kelas. 

 

g. Memberikan banyak 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya, mempraktekkan 

dan berinteraksi dengan peserta 

didik lainnya.  

 

h. Mengevaluasi pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

sebelumnya.  

 

i.Menggunakan alat bantu 

mengajar atau audiovisual ( TIK ) 

untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

     

5. Pengembangan potensi 

peserta didik  

a. Seberapa jauh memperhatikan 

seluruh peserta didik.  

 

b. Merancang dan  melakukan 

aktivitas pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan kecakapan 

dan pola belajar masing masing 

peserta didik dan meresponnya 

secara lengkap dan relevan untuk 

menghilangkan kebinggungan 

peserta didik.  
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6. Komunikasi dengan 

peserta didik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Menciptakan interaksi dengan 

peserta didik 

 

b.  Menggunakan pertanyaan 

untuk mengetahui pemahaman 

dan menjaga partisipasi peserta 

didik 

 

c. Mimik dan gerak tubuh dalam 

menjelaskan materi  

 

d. Memberikan perhatian dan 

mendengarkan semua pertanyaan 

peserta didik dan meresponnya 

secara relevan untuk 

menghilangkan kebingungan 

peserta didk 

 

 

 

 

     

7. Penilainan dan evaluasi  a. Menyusun alat penilaian 

berdasarkan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan RPP.  

 

b. Melaksanakan penilain dengan 

berbagai teknik dan jenis 

penilaian.  

 

c. Menganalisis hasil penilaian 

untuk mengidentifikasi 

kompetensi dasar yang sulit 

sehingga diketahui kekuatan dan 

kelemahan masing masing peserta 

didik untuk keperluan remedial 

dan pengayaan. 

 

d. Memanfaatkan masukan dari 

peserta didik dan mereflesikannya 

untuk meningkatkan 

pembelajaran selanjutnya.  

 

e. memanfaatkan hasil penilaian 

sebagai bahan penyusunan 

rancangan pembelajaran yang 

akan di lakukan selanjutnya.  

     

 

Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa guru 

SD IT CENDEKIA memiliki kompetensi pedagogik dikategorikan sangat baik. Para murid juga sangat 

aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Terlihat beberapa murid yang sangat antusias dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Namun peneliti juga menemukan beberapa murid yang 

kesulitan dalam memahami pelajaran matematika. Cara guru matematika IT Cendekia dalam mengatasi 

kesulitan murid tersebut adalah dengan cara memberikan kesempatan kepada murid yang sudah 

memahami pelajaran untuk mengajari teman nya yang belum dapat memahami pelajaran. 

Ucapan Terima Kasih  

Peneliti berterima kasih kepada dosen pembimbing, kepala sekolah, dan guru-guru di  SD IT Cendekia  
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